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Kata Kunci : Peran Gur

Banyak anak yang me 3=YE noa . ah dalam peribadahan,

I usi a8 ’ elaksanakan ibadah
ah seorang guru PAI
a yang belum bisa

secara teratur. Hal i
SMKN 1 Puhpelen

Rumusan masalah ¢
Beribadah oleh gur
dilakukan oleh guru
1 Puhpelem Wonog
guru Pendidikan Ag
Puhpelem Wonogiri

egiatan Pembiasaan
ogiri? (2) Apa yang
dah siswa di SMK N
garuhi keberhasilan
a di SMK Negeri |

Metode Penelitian menggunakan teknik
analisis data kualitatit yarttre da ’ . Dengan mengunakan
teknik pe , i Si. Teknik
anali I

Hasil analisis d

memberikan pengarahan kepada 5|s pkan agar siswa mampu menerapkan
pembiasaan beriba

dala
motivator dalam pe
ini terbukti ketika
sholat dhuhur berja .
beribadah ini adala i
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lem cukup baik. Hal
laksanakan kegiatan
t dalam pembiasaan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pdidikan  merupakan usaha
mencerdasakan kehidlipa: Gsddap k itas manusia Indonesia
dalam mewujudgal magyayaket Makmur. Hal ini sejalan

dengan rumusa i\ Repsidikan pasibnalr A m dalam Undang-

Undang Repub \No/ 2T i Z0c sistem pendidikan

Pendidikanl kemampuan dan
membentuk wa ‘ tabat dalam rangka
mencerdaskan ke gnya potensi peserta
didik_ manusia ya an dar da tha Esa,
berakhlak mulié dan menjadi warga

negara yang demokratis serta berta 8| awab. !

Untuk j pem n asi@nal di big@hg pendidikan sesuai
dengan tujuan idi p afPeningkat@f dan penyempurnaan
mutu pendidikaBanﬂlaNmQ bRitDraGngQJeningkatan kualitas

proses pembiasaan beribadah mengajar. Sedangkan komponen peningkatan

!Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7



kualitas pendidikan meliputi: siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana
pendidikan, pengelolaan sekolah, proses Pembiasaan Beribadah mengajar,

pengelolaan dana, supervisi dan monitoring, serta hubungan sekolah dengan

lingkungan. Mutu pendidikan te pjutnya dapat dikenali melalui tanda-

ntuk meningkatkan
kualitas / mut mbiagad r di kelas adalah
kemampuan gur jar. Rz ilanfguru dalam mengajar
tidak hanya d o | langsung dalam
pelaksanaan keg rti perumusan tujuan

pelajaran yang_sesuai; i aran.yang sesuai, pemilihan

metode yang tepat serta leng

yang memiliki etisj k n kualitas pembiasaan
beribadahan dll l n

Keberha er@@painya tujlidn-tujuan pengajaran,
sangat tergantuR kﬂa NnaQJaReIO(G yQ dapat menciptakan

situasi untuk memungkinkan anak didik dapat pembiasaan beribadah dengan baik

-sumber pembiasaan beribadah dan

dengan suasana yang wajar, tanpa tekanan dan dalam kondisi yang merangsang



untuk pembiasaan beribadah. Dalam meningkatkan kualitas pembiasaan
Beribadahan maka diperlukan motivator yang baik.

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, setiap guru akan

menghadapi berbagai masalah alah yang dapat dikelompokkan atas
misalnya tujuan pgffibiasaz ) RETadat " 8las, media pembiasaan
beribadahan tidaKkise " Dlehy \karaim otk m asi masalah tersebut
diperlukan sosokSguru € 4 e i Jireng, ) profesional adalah
guru yang tidak } jajaran, namun juga
sebagai motiva ondusif diharapkan
mampu mening
dalam pendidikan
merupakan salal#sa : a erang ipriori a tuk mencapai tujuan
pendidikan. Pada , -‘ : iasa gaman dimasa lalu banyak

i amat

dominan, gur

kreatif dan kadang siswa juga dia sebagai obyek bukan sebagai subyek.
Sehingga siswa n I :
Pada da a ag nasi kegiatan, tetapi

membantu menfpakﬂmﬁ'i )@ kﬁusﬁrtﬂenﬂkan bimbingan agar

siswa dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya, melalui kegiatan

at pasif dan tidak

pembiasaan beribadah. Diharapkan potensi siswa dapat berkembang menjadi



komponen penalaran yang bermoral, manusia-manusia aktif dan kreatif yang
beriman dan bertagwa.

Guru merupakan tenaga professional yang memahami hal-hal yang

bersifat filosofis dan konseptual da mengetahui hal-hal yang bersifat teknis

mengajar, meng Clan—redi efimenguasai landasan
pendidikan, me i i pe agh i eéngajar, menilai prestasi
siswa untuk ke
bimbingan dan e | n X jarakan administrasi
sekolah serta m |

1an pendidikan guna

ingkatkan kualitas

pembiasaan Beribadahan yan aka harus melalui motivasi yang baik.

Pada saat penge n aamsgeri r disadari atau tidak
disadari setiap e at@l dan mepRfapkan teknik-teknik
motivator. Stratégl yang na ara lain:*memberikan nasihat,
teguran, larangan, anc%n%d&u;marﬁar%ri% dgadiah. Selain itu ada

guru yang pembiasaan beribadah siswa dengan cara yang ketat yakni

23ardiman, Interaksi dan Motivasi Pembiasaan Beribadah Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 162



mengandalkan sikap otoriter tanpa memperhatikan kondisi emosional siswa dan
ada pula yang membiarkan siswa secara penuh berbuat sesuka hati.

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah SMK Negeri |

Puhpelem Wonogiri. Sekolah ini me an salah satu rintisan Sekolah Standard

Nasional (SSN) di Wonogis minat saya untuk mengadakan
penelitian di lembaga : 1] il | Puhpelem Wonogiri setiap
7 \ i yang memuaskan.
peran guru sebagai
motivator sang: %5 jasaan Beribadahan.
| ' ‘ ang dilakukan oleh
guru. Maka pe § -"'; Sebagai Motivator
Dalam Pembias ” & 1 Puhpelem)*
B. Fokus Penel
anelitian
memfokuskan | entang g pendukung dan

penghambat, cara motivasi §

dampak per ru
kasus di SMKSNe Puhpe

PONO

dan

jasaan beribadah (studi



C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kegiatan Pembiasaan Beribadah oleh guru kepada siswa di

SMK N 1 Puhpelem Wonogiri?

Puhpele
D. Tujuan Pe
Sesuai d di atas, maka tujuan
penelitian ini ad
1. Untuk beribadah oleh guru
kepada s

Pagai motivator dalam

keberhasilan guru

Pendidikan Agama Islam da Pembiasaan Beribadah siswa di SMK

Negeri |
E. Manfaat Peneli

Sesuai aburﬁandasﬁ ﬁ tﬁn ﬁmelltlan yang telah

disebutkan, maka dalam penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga (baik

almamater maupun obyek penelitian), bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

bagi penulis.
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1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan fikiran dan

menambah pengetahuan dalam melakukan pembiasaan beribadah dan

membantu potensi guru da anan guru sebagai motivator pada
khususnya.

2. Secara Praktis
a. Bagi Kepaz

akan sebagai bahan

atkan Kinerja guru

dalam W erjadi pembiasaan

' . mbiasaan beribadah

yang ma S-S ‘ dan spiritual.
aatkan sebagai bahan

padah pembiasaan

beribadah_siswa yang sesO@i®dengan perubahan kondisi psikis dan
sosiolog
c. BagiOr

I—p‘l ﬁelﬁl 6 dﬁapﬁ @at 6nanfaatkan sebagai

pertimbangan dalam menentukan sikap dan langkah partisipatif

memperkokoh motivasi pembiasaan beribadah siswa.

11



d. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah

informasi untuk menyusun rancangan penelitian lanjutan dengan

menerapkan pendekatan strategi yang variatif.
F. Sistematika Pembahasa

aporan penelitian akan

Bab | g, fokus penelitian,
faat penelitian, dan
Bab Il kajian teori ditulis

ian, dengan adanya

an teori akan saling

Bab 111 dekatan dan jenis

penelitian, keh peneliti, lokasi penelitian, data dan

u se p data, analisis data,
e k h t

Bab IV P: @uNeﬁi R wpﬁn @baran umum lokasi

penelitian, deskripsi data ditulis untuk melanjutkan judul

12



peneitian dimana peneliti mengambil judul di SMK N 1
Puhpelem Wonogiri

Bab V : Merupakan bab yang membahas analisis data dan hasil

penelitian an guru PAI dalam pembiasaan
m Wonogiri
Bab VI a perlu adanya suatau

epada penulis dan

13



BAB Il
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Disamping memanfa L yang relevan untuk menjelaskan

fenomena pada si juga melakukan telaah hasil
penelitian teudatiu Makq § eae! akan kualitatif yang ada

telaah pustaka pada

akhlak pada masa

guru PAI dan guru

lainnya dengan kegiata gan keagamaan.

"e“riﬂ""”ﬁ bﬁ’ (e}

c. Dengan adanya bimbingan keagamaan dan mendapatkan pendidikan

n oleh guru PAL

istigosah  bersama,

td

akhlak perilaku siswa menjadi lebih baik dan punya karakter

2. Nama : Tantri Fitrianingtyas

14



NIM  :A510110184
Jurusan : Tarbiyah
Judul :PERAN GURU DALAM MENGOPTIMALKAN MUTU

PEMBELAJARAIN® D AL FIRDAUS SURAKARTA

keadaan dimana
an yang bermakna
ru yang inspiratif
p. Selain itu, guru di
meningkatkan mutu
ogram baru yang

P¥dalam mengajar dan

lajaran di SD Al
utu pembelajaran sangat
nya masing-masing
demonstrator yang

h?l,@ange@olRelOelGi @iator dan fasilitator

dan sebagai evaluator. Guru di SD Al Firdaus juga berperan sebagai

15



orang tua dan aktor yang handal di dalam kelas. Mereka bisa

memposisikan diri sesuai dengan kondisi kelas yang dihadapi

B. Landasan Teori

1. Pengertian Guru
Di dalam mg gelakang sampai yang paling
maju, guru meg ecuali, guru merupakan
satu diantara asyarakat.®
g pekerjaannya atau
mata penca Yata ng sederhana, guru
adalah ora epada anak didik.*
Sedangkan ¢ sistem pendidikan
nasional me ga profesional yang

bertugas meré Pelajaran, menilai hasil

Perguruan i Kiyah Dargj guru adalah pendidik
profesional i 'ﬂ relakaf@@irinya menerima dan

PONOROGO

3W. James Popham Eva L. Baker, Tehnik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), 1

4Syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, Cet. 1),

SUU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara,
2003), 27
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memikul sebagian tanggungjawabnya pendidikan yang terpikul di pundak
para orang tua.®

Dalam  bukunya  "Beberapa Aspek Dasar  Kependidikan

"Soeryosubroto, juga membeg inisi, pendidik adalah orang dewasa

yang bertanggung ja kepada anak didik dalam
pai tingkat kedewasaan,
mampu berdifisse "ﬁ- - il y )nnya, mampu berdiri
sendiri me ! ih Allah SWT, dan
mampu  sek . - luk individu yang
mandiri".’
PerariS@ ung lam_p ikan sangat berarti.
Apalagi dal ' kependidikan dalam
ihat guru bukan saja
nilai-nilai

moral dan sp : annya (. ‘ormasikan ke arah
melatih dan

g baik. Karena itu,

eksistensi

ajaran-ajaragdan B

6Zakiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Bumi Angkasa), 39

"Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 26

8lmam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Raja Grafindo, 2004), 219

us mempraktekkan
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Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada

tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya. Guru

harus berpandangan luas dag agi seorang guru ialah harus memiliki

guru harus punya
lengan ajaran Islam,
guru agama ibadian guru. Guru
adalah seo ani- oleh  muridnya.
Penampilan j i | dak tanduknya akan
ditiru dan di yang akan ditiru dan

dik, ia juga mau dan

yang langsu

2. Pengertian peran

Pera eranan guru adalah
tercapainya ting aling befk@itan yang dilakukan
aﬁr

dalam suatuﬂu kemajuan perubahan

°Cece Wijaya, DKK, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 1992), 23
10Zakiah Darojat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 98
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tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuan.* Dalam hal ini
peran guru PAI yang dimaksud adalah serangkaian tindakan yang dilakukan

oleh pendidik yang pekerjaannya mengajar mata pelajaran PAL.

Banyak peranan yang diper, eorang guru sebagai pendidik, atau

siapa saja yang tela penjadi seorang guru. Semua

peranan yang angat menentukan bagi

engajara disekolah

erat. Karena harus

menjalankan tugas mengaj i imbing peserta didik untuk
menyongso a . Islam, keberadaan,
gs

peranan dan

ada pendidiP t@ 'Na@" RJ ﬂu Gru@n penentu arah dan

sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk-pola, sampai

11 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, 7
2Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: LPSNI, 1998), 213
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kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar
dalam rangka mengakses diri akan pengetahuan dan nilai-nilai hidup. Guru

merupakan resi yang berperan sebagai pemberi pentunjuk ke arah masa depan

anak didik yang lebih baik.™ phal tersebut di atas, Dr. Hossein Nasr,

Dr. Baloch, Dr. Arogg askan pula bahwa poros pusta
dari sistem pendi

Syara pasal 42 UU RI No.

20 Tahun 20
a. Pendidik n sertifikasi sesuai
dengan i dan rokhani serta
memilik idikan nasional.
b. Pendidik endidikan usia dini,

kan tinggi dihasilkan

ana dimaksud dalam

ayat (1) dan ayat (2) diatur 1€ finjut dengan peraturan pemerintah.

Men A n u us memenuhi syarat-
syarat sebag r

a. Memili deﬁaaﬂmb R 0 G 0

b. Sehat jasmani dan rohani.

8Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, ...
14Syed Saijad Husain dan Syed Ali Asharaf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam,

Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: CV Gema Risalah Press, 1994), 158
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c. Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar.

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.*®

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional maka untuk

menjadi guru menurut Oe harus memiliki persyaratan sebagai

berikut :

Harus memi

Dia harus mengerti ilm didik sebaik-baiknya sehingga segala

tindakan i anak didiknya.

b. Dia har

mungkirﬁeh'&g

halus pada anak.

dan gunakannya sebaik

a&yaﬂ %t Eﬂrﬂlkan perasaan yang

5Ag. Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum, (Bandung: CV IImu, 1982), 63-65
60emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 118
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c. Dia harus mencintai anak didiknya, sebab cinta senantiasa mengandung
arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk keperluan lain.t’

Menurut Akhyak, mengingat perkembangan zaman yang senantiasa

berubah maka guru di e g apalagi dimasa mendatang perlu

a. Dari seg ifikas Y ® " B NI K aifakademik yang tidak
sekedar i ngan/gefar\dan ij harus ditopang oleh
kualitas

Dari segi ibadia ' KI Kepribagian yang tinggi, yang

ogram pembelajaran

yang baik. Mampu mengi tasikan program pembelajaran dengan

seni pe aj ti a aluasi pembelajaran
secara pQtensi iti higAya adalal®@ampu mengantarkan

pembela'ﬁn ﬁrt ngﬁulﬁ G O

d. Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan sosial

dalam menghadapi fenomena sosial disekitarnya, karena guru adalah satu

lhsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 102
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elemen masyarakat yang memiliki sumber daya yang berbeda kualitasnya
dibanding dengan elemen masyarakat yang lain.

e. Dari seqi religius, guru perlu memiliki komitmen keagamaan yang tinggi,

yang dimanifestasikan se dan kreatif dalam kehidupannya.

f. Dari segi psikgidf® guru perlu WBMwiiki kemampuan  mengenal
perkembang : . emosional, dan spiritual.

yja aspek kecerdasan
tersebut Foopddsf: al.

g. Dari seg P ‘ an berbagai metode,
emiliki kehandalan
dalam m&ng pese , pai tujuaripembelajarannya.*®
Fungsi guru nciutan dimana guru

| lembaga
tidak disebu

ih. Padahal mereka

bertindak sebagai guru yang me an hal- hal baru pada murid.

Jasa guru s dan perkembangan
murid. Gur ai fu at pen untuk membentuk
keprlbadlanﬁakﬁwewplﬁdﬁmammagkan sumber daya

manusia. Adapun beberapa fungsi guru yaitu:

18Akhyak, Profil Pendidik Sukses, 78
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a. Sebagai pendidik, guru selaku pendidik dimana guru menjadi tokoh
panutan dan identifikasi bagi para murid dan lingkungannya.

b. Guru sebagai pengajar dan pembimbing, guru sebagai pemimbing dalam

hal menyangkut fisik dang al peserta didik.

c. Guru bertugas 8 elajaran, selain guru harus

menguasai f3 juga harus menambah

eh dinas maupun di
luar dinas, d pokkan, terdapat tiga
jenis tugas: anusiaan dan tugas
dalam bidang 5i meliputi mendidik,

lan mengembangkan

a e
menjadikan u ugla harus
sehingga iaﬂenﬂ i 61 ﬂid 6u éWﬁl Pelajaran apapun

hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang

kan ilmu

i mengembangkan

kolah harus dapat

pu menarik simpati

guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 1992), 4

24



adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya kepada para
siswanya. Tugas guru dalam kemasyarakatan adalah bahwa masyarakat

menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena

dari seorang guru diharg 2 arakat dapat memperoleh ilmu
pengetahuan, bahka erupakan komponen strategis
entukan gerak menuju
aktor "Condisio sine
en manapun dalam
emporer ini.?°

a pendidikan, salah
h ialah memberikan
swa atau anak didik
selaras denga h itu.2 Sesung iy sangat besar jasanya
u perlu

pihak. Penghargaan

para guru, namun merupakan kewajiban
- udah berbuat untuk
JUStadz¥(biasanyai@iartikan dengan guru

PONOROGO

kita untuk

anak-anak k

2lbid.,
210emar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 35
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ngaji) dihargai dan sangat tinggi penghargaan terhadapnya. Irsyad Ustadzin
(petunjuk guru) merupakan salah satu syarat untuk dapat memperoleh ilmu.?

Masyarakat menundukkan guru pada tempat yang terhormat dalam

kehidupan masyarakat, yaknij Aemberi suri tauladan, ditengah-tengah

sampai kapa
masyarakat
tantangan y. enantiasa teruji dan
terpuji dari ¢ dalam sekolah akan

sionalisme menuntut

24

menuntut

arakat. Profesi guru-

tetapi mentransio i a yang dinamis yang

menuntut p

kualitas karp/awa eﬂlgﬁlru&ofﬁnal

22A, Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial Mendidik Anak
Suskes Masa Depan Pandai dan Bermanfaat, (Semarang: CV Aneka llmu), 159

ZMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 5

24Tilar, Membenahi Pendidkan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 92

kan lagi merupakan
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sosok yang berfungsi sebagai robot tetapi merupakan dinamisator yang
mengantar potensi-potensi peserta didik kearah kreativitas.?®

Dalam konteks masyarakat muslim, pengajar haruslah orang yang

sangat mematuhi Islam, buk dalam penampilannya saja tapi juga

dalam batinnya. Dia gan saleh, yang merasa bahwa
menjadi tanggus a agar menjadi orang-
orang musli au mempelajari nilai
hukum mor ereka sesuai dengan
etika yang n dijadikan teladan

oleh para pe

1. Wajib m nukan-T an o 2 pa -anak didik dengan
berbagai i pergaulan, angket,
mbawaan yang baik
dan menekan perkembant

embawaan yang buruk agar tidak

berkemb

3. Memper i@tk ada s oran@®@ewasa dengan cara
memperfiallﬁbe ai ea%n,ﬁ:arﬂlan, agar anak didik
memilihnya dengan cepat.

%bid.,88

%Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Asharaf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam,
Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: PT Gema Risalah Press, 1994), 158
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4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui

kesulitan dalam mengemb

B. Tinjauan tentang Gur
1. Pengertian Mof
Moti\@¥ (mglgltioh) L&tih yaitu: movere yang

berarti "me motivasi menurut

..... Motivasi adalah
sternal bagi seorang

n persistensi untuk

yang menciptakan

kegairahan kerja seseora ar mereka mau bekerja sama, bekerja

efektif t n I aha untuk mencapai
kepuas

PONOROGO

2TAg. Soejono, Pendahuluan llmu Pendidikan Umum, (Bandung: CV IImu, 1982), 62

28], Winardi, Motivasi dan Pemotivasian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 1
2|bid.,27-28
3Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 95
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c.  Menurut Mc. Donald
"Motivation is an energy change within the person characterized

by affective a rausal and aticipatory goal reactionse".

Motivasi adala Jbahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang a perasaan dan reaksi untuk

mencapai

d.
tuk menggerakkan,
) agar ia terdorong
pai hasil atau tujuan

e.

menjadi pendorong
ipahami
paik yang disadari

maupun tidak disadari, meqyadiPoendorong timbulnya tingkah laku atau

an.%?
etah ivasi a umum, maka akan

lﬁpeﬁwtkﬁnoﬁa 6& usus, yaitu motivasi

belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang

perbua

penulisg

$Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran...,106
32patoni, Dinamika Pendidikan..., 195
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menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu sehingga

tujuan yang diketahui oleh siswa tercapai.

2. Dasar-dasar Motivasi
Dasar dari teori-teori. Motivasi secara
umum :
a. Teorimo
kan oleh Abraham
Maslow. : hv han manusia dapat
dipakai - si seseorang. Teori
motivasi pertama kebutuhan

seseorang ntume<dé yang—Telar likinya, dan kedua

. yaitu:
affiliation), esteem

(reecognition), dan self a on.3* Menurut Maslow, para individu

akan terfetiv n ke saja yang bersifat
prepoten i u tuhan t@fSebut tergantung pada
id

situasi i ﬂ/a u ﬂpe&la@ yﬂbaru saja dialami.®

3Winkei, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 95
3Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: CV Alfabeta, 2002), 65
®Winardi, Motivasi dan Pemotivasian..., 74
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b. Teori motivasi Howthorne
Teori motivasi Howthorne dikemukakan oleh Elton Mayo, teori

motivasi Howthorne menyatakan bahwa "Untuk meningkatkan prestasi

kerja karyawan perlu ad3 prelation antara seseorang wirausaha
yan merasa diperlukan seperti
orang pentigig¥dalayn/peks N an mendapat perhatian

khusus sg@ara pribe Nan daflkelompok karyawan,

H. Vioom. Vioom
orang untuk bekerja
giat dala engerT erjadn tetgan ari_hubungan timbal

dari hasil pekerjaan

Teori prestasi dike oleh Mc. Clelland. Teori ini berusaha
menjela ti b restasi (achievement-
oriented BBEh an d Si tingkah laku yang

diarahkaﬁerﬂameﬁnyﬁta r éEﬁent. Menurut teori

tersebut, seseorang yang mempunyai uged for achevement yang tinggi

%Alma, Kewiausahaan..., 66
$"Hasibun, Organisasi dan Motivasi..., 116
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selalu mempunyai pokok pikir tertentu, ketika seseorang merencanakan
melakukan sesuatu, selalu mempertimbangkan apakah pekerjaan yang

akan dilakukan itu cukup menantang atau tidak, kemudian memikirkan

kendala-kendala apa yang i dalam pencapai tujuan, strategi apa

yang digunakan gndala dan  mengantisipasi

konsekuensi

ington. Teori ini

ebabkan sukses dan

pelajar dari persepsi

3. Tujuan Mot

Tujua eseorang agar timbul

orang yang melaksanakan aktiV utama dalam aktivitas belajar. Karena
memotivasi

e di k belajaran yang dapat
a) den d ivasi akan menyebabkan
terjadinya spu ﬁjb 6rgﬁnﬁa &Eja i siswa, baik yang

menyangkut kejiwaan, perasaan dan emosi untuk kemudian bertindak atau

dalam aktivi

%Alma, Kewirausahaan...,71
33Wuryani P. Jimandono, Psikologi Pendidikan...,138
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melakukan sesuatu atau aktivitas belajar untuk mencapai tujuan.*® Bagi guru,
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswa agar

timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

sehingga tercapai tujuan p esuai dengan yang diharapkan dan

diterapkan dalam kup germasuk orang bijaksana, jika
sudah berhasil g ang di kalangan siswa,
suasana san ibawa dan memberi
nasehat kep emperhatikan situasi
dan kondisi Ja perasaan tertekan
dan terpaksa uhan praktis sesama
diperhatikan a untuk bersemangat
i bahwa motivasi

an belajar
yang menjami aktivita al ng memberikan arah

pada aktivitas belajar, sehingga j yang dikehendaki siswa belajar dapat

tercapai.*® rapkan akan mampu
mencapai pr

PONOROGO

“0E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), 114
“INgalim Purwanto, Psikology Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 1994), 72
42Bawan, Sesi-sesi Pendidikan..., 128

43Sardiman, Interaksi dan Motivasi ..., 75
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4. Jenis-jenis Motivasi
Ada beberapa jenis motivasi yang perlu diperhatikan, yaitu :

a. Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsi potivasi atau dorongan serta gairah
yang timbul dari gl . otivasi instrinsik disebut juga
motivasi m ' e imbul dalam diri siswa
sendiri,* fiflisalny g ore gRIMAn] idak usah ada yang
mendorg ku untuk dibaca.
Kemudiz ’ o/ Farj dilakukan motivasi
instrinsi ) s hags N v orongnya ada kaitan
langsung | -nil; ‘ Ing di C tujuan pekerjaan itu
sendiri.*® ‘

jaran fisika, karena

betul-bet HTENguasa pelafara tidak karena tujuan

yang dimiliki dan

diteruskan berdasarkan suatt dngan dari dalam diri dan secara mutlak

berkait jar enggerakkan untuk
belajar an yang berisikan
keharusaifntbmﬁd 6 gﬂ gﬁdl dﬁerpengetahuan Jadi

“Yenny Manguendahan, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,
(Artikel, e-Bina Anak edisi 281, 6 Mei 2006)

“SHamalik, Proses Belajar..., 162

4%Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Kencana, 2004), 139
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motivasi instrinsik muncul berdasarkan kesadaran diri sendiri dengan
tujuan secara grensial, bukan sekedar simbol dan emosional.*’

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsi potivasi yang datang karena adanya

perangsang dari gsial yang membangun dalam
kelompok, ang nyaman, kompetisi,
ptivasi ekstrinsik juga
da hubungan dengan

perti seorang siswa

yang ru. Oleh karena itu
motivasi motivasi yang di
dalam akK sarkan dorongan dari
luar yang Car? mut ak berkaitan ¥ itas belajar.*® Dalam

si belajar

Menurut Keachie, puan guru menjadikan dirinya model

yang m rangsang dalam diri
peserta ngkitkan motivasi.>

PONOROGO

2007), 91

2006

4’Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 90
“8Shaleh dan Wahab, Psikologi dalam Pespektif..., 140
“9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

S0Yenny Manguendahan, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi belajar Siswa..., 6 Mei
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Dalam usaha untuk membangkitkan semangat belajar siswa ada enam hal
yang dapat dikerjakan guru, yaitu :

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara ke pada siswa apa yang dapat dilakukan

pada akhir peg
dicapai siswa sehingga

ang lebih baik di

P R

OGO

ONO

S1Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 38
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C. Tinjauan tentang Pembelajaran PAI
Proses pembentukan manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana yang

diharapkan dalam Undang-Undang SISDIKNAS (hasil pendidikan), maka materi

pendidikan kepada anak didik g eri pendidikan yang dapat memenubhi
dua macam kebutuhan g§al A (pengetahuan umum) dan
pendidikan agama. ; :
anak didik memiliki
pengetahuan ya t dimanfaatkan dan
dikembangkan ehidupan di dunia.
Sedangkan peng ala sifat yang tercela
yang lebih penti akhirat kelak.
1. Pengertian
Aga At ah ag ama universW ajarkan kepada umat
_ukhrawi.
Salah satu ¢ )an kepada umatnya
untuk melaksanakan pendidika ena menurut ajaran Islam pendidikan
merupakan tu Si tl uhi demi tercapainya
kesejahteraafiigian iaa u ani@ll akhirat.

Ada[p ﬂur Aﬂaﬁa’m& ﬁm ukunya Metodologi

Pendidikan Agama Islam bahwa pendidikan agama diartikan sebagai "suatu
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kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama".>? Sedangkan
menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Moh. Shofan dalam bukunya

"Pendidikan Berparadigma Profetik” menyatakan bahwa pendidikan Islam

adalah "Bimbingan jasmani- gasarkan hukum-hukum agama Islam

menuju kepada terbg pa menurut ukuran Islam™.>3
Dari pernyataag 3 Islam menitikberatkan
pada bimbin@an jagnmAmk ajaran Islam dalam
membentuk
mad Supardi juga
yang dikutip oleh
aradigma  Profetik"
am adalah :
ntutan agama Islam
bertakwa

N sesama hidupnya,

cinta kepada tanah air sebaga runia yang memfungsikan potensi-potensi

yang ada da anfaat dan memberi
kemaslahata da umu

PONOROGO

52patoni, Metodologi Pendidikan, 196
53Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik (Yogyakarta: IRCISAD, 2004), 49
%Ibid., 51
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GBPP PAI di sekolah umum yang dikutip oleh Muhaimin dalam
bukunya "Paradigma Pendidikan Islam™ menjelaskan bahwa pendidikan

agama Islam adalah :

Usaha sadar untuk m siswa dalam meyakini, memahami,

menghayati, dan meg elalui kegiatan bimbingan,
pengajaran  dagfadu J5tjkak gtikan  tuntutan  untuk

antar umat beragama

b5

Slam ilmu sosial di
universitas a) yang dikutip oleh

an bahwa :

menumbuhkan dan

aspek yang
kemauan,

cahaya yan awa o[- Versi de-metode pendidikan
yang ada di a '

PONOROGO

Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 75-76
%6Munardji, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina llmu, 2004), 7
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Pendidikan agama dapat juga diartikan sebagai :
Usaha untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta

didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan

ajaran Islam, sehingga terjalig aan di dunia dan akhirat.>’

is mengambil kesimpulan
bahwa pendidikah Is A0S ak: aha 'Sadar untuk membimbing
jasmani dan } Tt tuk padi-pribadi muslim
yang berimé 2 .‘: a dan sesama, cinta
» n alam sekitar bagi
dan praktis supaya
mereka_ hiduisesligijdeRg ”{.‘- slam—s Ba [tefjalin kebahagiaan di

dunia dan d e yang dibawa oleh

tentang aga

lagi adalah

didik selamRanﬂ Ne@anﬁan()peﬁ‘a)ﬂ dan akhirnya mau

mengamalkan agamanya.

S"Patoni, Metodologi Pendidikan ..., 16
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2. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan dari pendidikan Islam secara umum adalah membentuk insan

kamil atau insan purna, sebagaimana yang dikemukakan oleh pakar

pendidikan Islam Imam Ghao ikutip oleh Munardji dalam buku lImu

Pendidikan Islam mg didikan Islam yang hendak
dicapai ialah :
a. Insan pur, Allah SWT.
b. Insan p hidup di dunia dan
akhirat, r mampu mencapai
tujuan ya
uhaimin, dkk. dalam
buku Paradig
tan, dan pengalaman

m yang

hlak mulia dalam

pangsa dan bernegara.>®

nelidlik slam nia tahun 1980 di

Islamad, m ask i m haru

yaitu : PONOROGO

mempunyai tujuan

78

Munardji, Ilmu Pendidikan Islam ..., 53
%Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004),
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Untuk mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh,
secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional,

perasaan dan indera. Oleh sebab itu, maka pendidikan Islam harus mencapai

pertumbuhan manusia dala aspeknya baik itu aspek spiritual,

intelektual, imajinati a secara individual maupun
kolektif.5

Lebih@ingkagnyas umy am adalah membina
peserta didi H ’ kepada Allah SWT.
Ibadah disi alat. Puasa di bulan
Ramadhan, telah mengucapkan
syahadat tau la amal, pikiran, dan
perasaan ma a Allah SWT. Ibadah
adalah jalan pan serta segala yang

______ ia Dere + - asaan;-bahkan bagian

pahwa tujuan” pendidikan yang
Islam dapat ditarik
tuju oleh kegiatan

pendidikan haman (penalaran),

keilmuan, pPhaﬂn mgﬂaﬁ rﬂrt&ggan anak didik.

%E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 57-58
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D. Tinjauan tentang pembiasaan

1. Pengertian pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam

kamus besar Bahasa Biasa adalah lazim, umum, sudah

merupakan hal yag hidupan sehari-hari. Dengan
adanya pre : T 2 arti proses. Sehingga
buat sesuatu atau
suatu yang sengaja
dilakuka jadi terbiasa. Dalam
kaitanya de "':j | dikan Islam, dapat

dikataka N\ i uah ang dapat dilakukan

dan bertindak sesuai

didalam  proses

yang pal

a. Kele

bin

1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.

81Armai Arif, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,

2002),110
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2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah aspek tetapi
juga berhubungan aspek batiniyah.

3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling

berhasil dalam pepg Keprobadian anak didik
b. Kekurangan
tuhkan tenaga pendidik
gai contoh tauladan
dik. Oleh karena itu,
an pendekatan ini
an Antara perkataan
didik hanya mampu

malkan nilai yang

Kata Ibadah menurut arab artinya taat. Taat artinya patuh,

tunduk i semua perintah dan
menjauh g aki ol llah SWT. Karena
makna ib rﬁ d&t ikan sebagai bentuk

perbuatan yang menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.

Ibadah menurut abdul Wahab adalah konsep tentang seluruh perbuatan

82|bid.,115-116
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lahiriyah maupun batiniyah, jasmani dan rohani yang dicintai Allah
SWT.® Beberapa pendapat menegnai pengertian ibadah yaitu sebagai

berikut:

a. Ulama Tauhid a.Ibadah dengan beberaapa pengertian,
yaitu:
an kehidupan manusia,

erima kasih kepada

kan Allah, dan tidak
ngga hanya kepada
ek yang disembah

ut, jalan setan yang
dari

b. Ulama Tasawuf an ibadah sebagai berikut.
K an jauhi diri dari
k kan h

IWh rt@ uaﬁyﬂ nﬁpati janji, menjaga

perbuatan yang melewati batas-batas syariah Allah dan

bersabar menghadapi musibah.

8 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2009),61
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3) Ibadah diartikan sebagai upaya mewujudkan kemuliaan

rohani yang diciptakan dalam keadaan suci.®*

Dengan pengertiag-pengertian di atas, dapat disimpulkan

bahwa makna Ibag adukan manusia kepada allah yang
dilaksanakag dasa-kaHRanRal uat dengan melaksanakan
ya dengan tujuan

dan ampunannya.

an ikhlas, dan ikhlas

agai aspek.
Dagi menjadi dua.

a telah diatur

1Pbag JaMnﬂ rLBahQ)eﬁhogan puasa |

2) Ibadah ruhiyah Maliyah seperti zakat

% Ibid., 64-70

46



3) Ibadah Jasmaniyah ruhiyah dan Maliyah seperti haji
c. Ditinjau dari segi kemaslahatan individu atau masyarakat, ibadah

dibagi menjadi dua.

1) Ibadah fardi (g i solat dan puasa

jakiki itu merupakan
usia akan tahu dan
berhadapan dengan
ati, maka berbagai
hakiki dari ibadah
adalah apRan. epad da gEsakannya sebagai
tumpuan gatakan bahwa untuk
memantapkannya

didalam hati, menghapus K€ yaan dan ketergantungan kepada selain

PONOROGO

6 Isnatin Ulfah, Figih Ibadah (Yogyakarta: Stain Po Press, 2009),3
% 1bid., 4-5
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pola penelitian adalah pola kualitatif yaitu
mengamati orang a, berinteraksi dengan
mereka, berusaha ang dunia sekitar.
penelitian deskriptif.
Penelitian desk kan gambaran atau
uraian atas suat uan terhadap obyek
yang diteliti.®’
Pola ku menghasilkan data

deskriptif: ucapa

(s

ati dari orang-orang

iptif kualitatif yaitu

peneliti mengamati dan berinterak guru PAI di SMK Negeri 1 Puhpelem

Wonogiri deng'teojlriI na dokumentasinya.

PONOROGO

’Ronny Kountoro, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT PPM,
2004), 105

8Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: PT Usaha Nasional,
1992), 22
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B. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Mengenah Kejuruan (SMK)

Negeri 1 Puhpelem yang berada di jalan raya Kalangbret, kabupaten Wonogiri .

Lokasi SMK Negeri 1 Puhpeleg rategis, karena berada di + 100 m
Sebelah Utara Kecamatag

Daerah sekj | N _ D ramai, selain karena
dilokasi Kecamgi@l, jygay/dt Adal \ | \Pebatasan antara kota
Wonogiri dan 1 Puhpelem mudah
dikenal oleh mé ‘ kendaraan roda dua

atau roda empat

Dalam pe tian 11 ebal: Strter gus pengumpul data,

maka kehadiran u sebagai pengamat
jan dan

diketahui oleh ¢ is penelitian studi

pendekatan kualitatif maka dalam hal ini

i instrumen, namun
akan lain seB@@ai pendukung tugas
ﬁgl I aﬁﬂﬂmﬁjltﬁsekahgus mengikuti

data. Tujuannya yaitu untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan sesuai

kasus (case study) dengan menggu

lebih menekan
peneliti juga b

peneliti sebagal

dengan realita yang ada.
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Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh dan mengawasi obyek
penelitian serta mengadakan interview langsung dengan Guru PAI di SMK

Negeri 1 Puhpelem Wonogiri sebagai subyek penelitian. Guru PAI di SMK

Negeri 1 Puhpelem Wonogiri i kehadiran peneliti selama proses
penelitian.

. Sumber Data
Sumber data yan
1. Data Prime

ari subyek penelitian

bilan data langsung

gsung dari subyek
m Wonogiri . Guru
gaimana

peranan guru S dah di SMK Negeri

1 Puhpelem Wonogiri .

2. Data Sekun
Data u aitu eroleh i pihak lain, tidak
I’ﬁlerbafﬂ'byﬁoe@iaﬁa. Data ini berwujud

langsung di[iQIeHe

data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.™

%9Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 2000), 57
9Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 91
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk data yang sesuai dengan masalah dan obyek yang diteliti, maka

dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode antara

lain :
1. Observasi
bservasi adalah teknik
gatan secara langsung
Dari eliti menggunakan
observasi si 2h pengamat dengan
menggunaka Pedoman observasi
ini berisi sé n timbul dan akan
diamati.™
data
peranan motivator
yang dilakukan guru di SM 1 Puhpelem Wonogiri yang meliputi
observasi p i at biasaan beribadah,
faktor-fakto p r keberh n guru PAI dalam

memotivasiﬂsw&)da alﬁ ﬁa% gﬂ Iﬁ terhadap perilaku

Pembiasaan Beribadah di SMK Negeri 1 Puhpelem Wonogiri.

"ISuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 107
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2. Dokumentasi
Sanapiah Faisal menyatakan bahwa metode dokumentasi mempunyai

pengertian yaitu metode yang penyelidikannya ditujukan kepada penguraian

dan penjelasan pada yang lal ber dokumenter.?
Pedoman do emuat gafiSiaris besar atau kategori yang
' . men-dokumen sekolah
yang dijadikgiSobyef ns ‘ eWifl dipergunakan untuk
mengetahui A . ’ seperti data guru,
siswa, fasil guru yang berupa
silabus, RPP
Meto \é unal k mencari data-data
yang berupa ki oleh SMK Negeri

1 Puhpelem

c. Struktur organisasi di SM ' 1 Puhpelem Wonogiri .

d. Keadaan u el
e. Keadaan K N 1 Wonodifll.

Wawancar? O N O R 0 G 0

3.

2Sanapiah Faisal, Dasar dan Teknik Penyusunan Angket, (Jakarta: Usaha Nasional, 1981), 82
3Suharsimi Arikunto, Op. Cit., 131
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Metode ini merupakan metode untuk mencari data yang dilakukan
dengan cara bertemu langsung dengan responden atau sumber data. Cara ini

dilakukan dengan cara komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang

bertujuan untuk memperoleh

Di dalam bagi kan interview bebas (ditinjau
dari segi pelak \cara bebas menanyakan
apa saja tetap
kan dengan kepala
dalam penelitian

Negeri 1 Puhpelem

Wonogiri di SMK Negeri 1
Puhpelem ru sebagai motivator
dalam Pemb yang mempengaruhi

guru
PAI terhadap. P . fla_di egeri 1 Puhpelem
Wonogiri . |

Met k pengumpulan data
antara lain :

a. Pelaksarﬁ Pﬂiaﬁn b aﬁdiﬂK&gger' Puhpelem Wonogiri

b. Keadaan siswa di SMK Negeri 1 Puhpelem Wonogiri .

"4Nasution, Metode Research, (Jemmars: Bandung, 1991), 153
>Suharsimi Arikunto, Op. Cit., 132
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c. Sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Puhpelem Wonogiri .
d. Kegiatan siswa di SMK Negeri 1 Puhpelem Wonogiri .

e. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan di

SMK Negeri 1 Puhpele
F. Teknik Analisis Da
Dalam meng rasakdhan ang digunakan adalah
metode deskripfif§dengary /b i M\ K i Ndkentifikasi, Klasifikasi
‘ dekatan-pendekatan

kualitatif dan Atufeme) ;,’""7 , gan yang mendalam
adalah :
Tahap ma, ya ifikés AN al dan mengetahui

lingkungan yang JAK inte aupunT= peneliti disini harus

g-golongkan dan

mengoreksi sumber data apa yang

an.

i li metode yang akan
Y tuhkan B@€ngan menggunakan

pendekatan-pen ata&iu ifo R 0 G 0

. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Tahap k

digunakan unt

Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini dijamin kepercayaannya,

maka peneliti menempuh cara-cara sebagai berikut: (1) Ketekunan pengamatan,
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(2) Teknik triangulasi sumber dan metode, (3) Pengecekan anggota, (4) Diskusi
sejawat serta arahan disertai pertimbangan.

Ketekunan pengamatan yaitu peneliti mengadakan pengamatan dengan

teliti dan rinci secara berkesinam badap peran Guru dalam pembiasaan
dengan cara
membandingkan . Fo R RO . lalui teknik tertentu
dengan data ata ‘ Nang diku , n Aefui lainnya. Triangulasi
‘ ‘ cara tidak langsung.
matan atas beberapa
kelakuan dan kejadi i i : Ifh&sil observasi tentang
n dengan keterangan
yang diberikan ¢

men-dokumen yang

peneliti i hasi sebut ditarik hnya yang

yek wawancara melalui dua cara. Cara

yampaian ide yang
tertangkap pen tidak l@AHsung dalam bentuk

penyampaian rﬁkuw il &Wﬁf\ra et@ 8ellt| mengetik dan

menyusun menurut tertib masalah yang dirancang pada proposal. Dalam hal ini

Kejuruan langs

tidak setiap sasaran penelitian dapat memberi check. Pengakuan kebenaran data

oleh pihak-pihak tertentu yang dianggap sumber informasi dari yang sudah
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diwawancarai dinyatakan memadai mewakili sumber informasi sasaran
wawancara.

Diskusi sejawat dalam rangka lebih menangkap ide-ide yang terus

menerus dengan teman yang meg ang masalah tersebut serta mendapat

arahan dari dosen pembig

H. Tahap-tahap Pe

yang terkait dengan
penelitian se Kemudian meminta

permohonan DNOrogo  yang akan

diberikan pac

Tahap Pelak

di lokasi.

3. Tahap Analisa Data Penelitia

Pada pd y d terkumpulkan secara
sistematis d i i ti sehing ata tersebut mudah
dipahami d pﬂin jkan pada pfik Iﬁseﬁjela&

4. Tahap Penulisan Laporan Penelitian

Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti dengan

membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Peneli
1. Sejarah Singkat Berg
SMK Negeri 1 R jo kecamatan Puhpelem
Kabupaten 4 Merupakan sekolah

Menengah egeri di Kabupaten

Wonogiri, atan bulukerto dan
belum mem , dengan berdirinya
SMK Nege )an bagi masyarakat
Puhpelem vz ntuk ke Kabupaten

Wonogiri ha

enegah kejuruan
yang bera an satu-satunya sekolah
menengah ki em. Lokasi tepatnya
berada di d

Tl O NO R O G O

Adapun batas-batas wilayah sekolah menengah kejuruan negeri 1 Puhpelem

Wonogiri Propinsi

Wonogiri adalah sebagai berikut:
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e Sebelah Utara : Desa Tengger Kecamatan Puhpelem

e SebelahTimur : Desa Nguneng Kecamatan Puhpelem

e Sebelah Selatan lem Kecamatan Puhpelem

ecamatan Bulukerto’®

Sebelah B

mber daya manusia

an lingkungan.

ebagai teladan bagi

m keahlian.

5) arakter gsa dalam kegiatan

6) MenBakﬂnNng@elm vEob th @ Pnyaman dan aman’’.

76 Lihat transkrip dokumentasi nomor: 02/D/4-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
7 Lihat transkrip dokumentasi nomor: 03/D/4-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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4. Struktur Organisasi SMK Negeri | Puhpelem
Struktur organisasi di SMK Negeri 1 Puhpelem ini susunan tertinggi adalah

Kepala Sekolah yakni Bapak Drs. Joko Widagdo dan Komite Sekolah yakni

i,
bapak Sunardi,S.Pd.,M.Pd yang mempunyai kedudukan yang sama.

Kependidikan memberikan layanan _kepada masyarakat dalam hal ini adalah
siswa dengan harapan semua aktivitas yang di-inginkan dan diprogramkan dapat

A A, O\ LA

dijalankan dengan sebaik-baiknya serta dapat mencapai tujuan sebagaimana

=)PNEL

Jabaran tugas dan tanggung Jawab di SMK Negerl 1 Puhpelem adalah:

harapan sekolah.

1) Kepala Sekolah

?

Mempunyai tugas dan tanggung jgwab:

V=g

a) Bertanggung jawab terhadap kelangsungan dan kelancaran kegiatan

belajar di sekolah."}"

‘b) _Mewakili sekolah jika mengadakan hubungan dengan pihak luar.
= e .,

c) Berkoordinasi dengan seluruh staf dan pengajar yang ada di sekolah.

d) Ikut menetapkan tata peraturan balk yang diberlakukan kepada guru

)
maupun kepada siswa.

2) Wakil Kepala Sekolah‘

Mempunyai tugas dan tanggung jawab: 0 G O

a) Melaksanakan tugas yang dlbebankan kepala sekolah kepadanya.

b) Melaksanakan tugas-tugas kepala sekolah selama ibu kepala sekolah

berhalangan.
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3)

4)

‘Meningkatkan tanggung ]

5)

c) Mewakili kepala sekolah dalam mengadakan perjanjian dengan pihak luar
selama ibu kepala sekolah tidak bisa melaksanakan tugas sebagai kepala

sekolah.

Kepala Tata Usaha

Mempunyai tugas dan tag jab: .

a) Melaksanakan tugas ketatausahaan di sekolah

& AL\ /L)X

b) Melakukan pencattandpengar5| \

c) Mendokumentasiua surat masuk n keluar di sekolah.
Komite Sekolah

Mempunyai tugas dan tanggung jaab:

a) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam

melahirkan kebijakan operasional an program pendidikan di satuan

pendidikan.

jawb dan peran masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan.

c) Menciptakan suasana dan kond|5| trasparan akuntabel, dan demokratis

dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendldlkan yang bermutu di satuan

““ PONOROGO

Mempunyai tugas dan tanggung jawab:
a) Menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sesuai dengan tugas yang

diberikan.
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b) Memberikan didikan kepada siswa dan mengarahkan siswa.
¢) Membina siswa agar berperilaku baik dan mengenal sopan santun baik
kepada guru maupun kepada orang tua.

6) Wali Kelas

Mempunyai tugas dan tanggung jawab:

e, J —

a) Mengendalikan kelas yang dlplmplnnya agar dapat menjalankan kegiatan

belajar dengan tertib.
N (=

b) Memberikan blmblngﬁr)q dan koseigkeda siswa di kelasnya.
7) Staf TU

Mempunyai tugas dan tangung jaab:

a) Menjalankan kegiatan administrasi di sekolah.

b) Melaksanakan tugas ketatausahaan guna menunjang kelancaran jalannya

kegiatan belajar mengajar siswa.

Mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a) Mengikuti semua tata tertib yang ditetapkan di sekolah.
;- e Ve

Harus mengikuti semua pelajaran yang diwajibkan kepadanya.’®

. 5 ) AL

*““PONOROGO

Para guru mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri 1 Puhpelem Kecamatan Puhpelem Kabupaten Wonogiri,

78 Lihat transkrip dokumentasi nomor: 06/D/4-111/2018 laporan hasil penelitian ini
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adalah para sarjana, baik itu alumni perguruan tinggi negeri maupun
swasta. Paling tidak masih berstatus mahasiswa perguruan tinggi. Para

guru tersebut terdiri dari 22 orang, yang terbagi menjadi 2 kelompok,

yang sesuai dengan

kung pembelajaran

dkan adalah seluruh
seluruh proses yang
in sebagai pimpinan
pelem
dalam organisasi

sebagai pengendali jala didikan disekolah agar dapat berjalan

dengafdlan a n ua pihak.”
c. Sisw
P(eﬁdﬂs V\ﬁri Bulﬁerﬁecamatan Puhpelem

Kabupaten Wonogiri sudah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat

hal ini terbukti dengan adanya siswa yang cukup

7 Lihat transkrip dokumentasi nomor: 04/D/4-111/2018 laporan hasil penelitian ini
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banyak bahkan ada yang berasal dari luar wilayah Puhpelem juga

ada.®°

6. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Puhpelem

Sarana merupakan yang dapat dipakai sebagai alat

dalam mencapai adalah segala sesuatu yang
merupakan pe alam dunia pendidikan,
sarana pendi pahan dan perabotan
didikan di sekolah.
t kelengkapan dasar
yang secara oses pendidikan di
sekolah. M(
ran di sekolah, maka
keberadaan uhan agar berbagai
baik.

emenuhi standar

kompetensi kompe S at dilaksanakan dengan
tersedianya
Ada i dimiliki oleh SMK

Negeri 1 Pplwwa OnGeIa(D'ni digunakan untuk

memperlancar kegiatan belajar mengajar di sekolah yang bentuknya barang

80 Lihat transkrip dokumentasi nomor: 05/D/4-111/2018 laporan hasil penelitian ini
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inventaris yang mudah bergerak. Hal itu dapat dilihat sebagaimana dalam
sarana pendidikan yang termuat dalam halaman terlampir:

Selanjutnya data prasarana yang dimiliki SMK Negeri 1 Puhpelem

Kecamatan Puhpelem Kabug giri yang terdiri dari sarana gedung

yang digunakan sebag ajar sebanyak 6 ruang, ruang
pendukung lai Ang computer, dan lain
egeri 1 Puhpelem
Kecamatan ampu memberikan
pelayanan an  pendidikan anak
didiknya. H Drasarana penunjang

pendidikan dapat dilaksanakan

dengan sebai

Guru PAI kepada

siswa di SMK Negeri 1 Pu

Sesu n eneli n a kan, liti memperoleh data
tentang n d ias@an beribad@h di SMK Negeri 1
Puhpelelp\/c@i.Nar@yaRda@ iGdiﬂan data yang sesuai

dengan tujuan peneliti, penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan

81 Lihat transkrip dokumentasi nomor: 07/D/4-111/2018 laporan hasil penelitian ini
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data yang diperoleh dari peneliti. Dalam penyajian data ini, peneliti
menggambarkan bagaimana peran guru PAI sebagai motivator dalam

pembiasaan beribadah siswa di SMK Negeri 1 Puhpelem Wonogiri.

Untuk meningkatka UNpPendidikan agama Islam seorang guru

rikan semangat agar
at penting. saya juga
Jimana mbak, kalau
ntuk jadinya nggak

mendasar dalam
adah yang baik dapat
ran di kelas sehingga
ses belajar

embelajaran yang

n guru-guru bidang
emampu saya untuk
da anak-anak dalam
ya saya ngajar itu
ity.saya ceramahi dulu,
a eperti mengerjakan
LKS juga, kadang-kadang saya ajak ke Musholla untuk praktek
wudhu dan shalat, biasanya shalat Dhuha dan untuk kegiatan
intinya setiap jam pelajaran agama dimulai, saya beri waktu

8 |_ihat transkrip wawancara nomor: 01/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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untuk anak-anak membaca fashalatan atau jus ama bersama-
sama untuk melatih agar mau membaca Al-Qur'an".8®

Hal ini diungkapkan oleh siswa yang bernama Rani Saputri, yaitu:

“Iya mbk, setiap 4
untuk melaksa

g istirahat kedua kami selalu diingatkan

Hal ini juga djufig i vati, yaitu:

motivasi beliau juga
| sebelum pelajaran

)ahwa usaha guru
macam cara untuk
aranya mengunakan

g tersedia.

tata cara beribadah

efiggunakan Bahasa

mereka
Sel Tanya jawab saat

pembela kan metode Tanya

jawab sBa @ IN1 @mﬂti@ nGri Qg disampaikan oleh

8 Lihat transkrip wawancara nomor: 06/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
84 Lihat transkrip wawancara nomor: 12/W/10-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
8 Lihat transkrip wawancara nomor: 13/W/10-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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guru tersebut, dengan begitu siswa memperhatikan dengan seksama apa
yang telah disampaikan oleh guru, selain itu dilakukan praktek juga agar

para siswa mampu melaksanakan Ibadah dengan baik dan benar.

Sebagaimana diungkap iswa yang bernama Agus Nugroho,
yakni:®®
ai dilanjutkan dengan
paik dan benar, praktek
dilanjutkan dengan
idampingi oleh guru
lalam siswa tersebut
harapan agar siswa
an apa yang mereka

us sekolah.

a kepada siswa agar

para siswa di sini memp dasar agama yang kuat, dan dapat

mening n dan menigkatkan
keimana
s

iswa i
2. Apa yan Ia ﬂj t|v r dalam pembiasaan

beribadah di SMK N 1 Puhpelem

e

8 Lihat transkrip wawancara nomor: 14/W/10-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar agama sangat berpengaruh terhadap

motivasi belajar agama pada siswa di SMK Negeri 1 Puhpelem Wonogiri.

Berkaitan dengan pengar. u PAI dalam pembiasaan beribadah,
Bapak Heriyanto g
) agama Islam anak-anak
. Kadang kalau saya
dah membaca seperti

Berk ) :" riyanto di atas dapat
penulis ‘ tiap pergantian jam
pelajara : g §laft a dengan tertib dan
fasholatan dengan

disiplin

aupun  perempuan.

saya
) banyak yang sudah

saa hafal mb
Hal i ga

diada Za etiap pagi sekarang
yi | S k mba

P NP R G O

87 Lihat transkrip wawancara nomor: 11/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
8 Lihat transkrip wawancara nomor: 23/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
8 Lihat transkrip wawancara nomor: 24/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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“saya bersyukur mbak karena setiap pagi membaca juz amma
hafalan saya sekarang sudah sampai surat yang panjang-
panjang mbak”®

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Munib Amrulloh

menyatakan bahwa:

pembelajaran dapat
dengan hasil tersebut
, malah dengan hasil
Pembiasaan untuk
sekolah kami agar

epada peserta didik
tidak ak | dakierpancar kepribadian
yang luh » Thsampaika s Nugroho, yakni:®?

ontoh yang baik bagi kami,
j mi. untuk

diajarkan membaca
amma dan beliau

2

Hal ituiﬁdiﬁp Rﬁsaﬂi’ &nip()

% Lihat transkrip wawancara nomor: 25/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
%1 Lihat transkrip wawancara nomor: 05/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.

%2 |ihat transkrip wawancara nomor: 26/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
%3 Lihat transkrip wawancara nomor: 27/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
% Lihat transkrip wawancara nomor: 28/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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“Pak Munib itu orangnya baik mbak, beliau menyampaikan
materi dengan tegas dan setiap waktu solat dzhur kami sering
diajak ke musolla bersama pak Munib untuk melaksanakan
solat dzuhur berjamaah yang di imami oleh bapak Munib
sendiri”

Jadi untuk menig )clajar agama kepada peserta didik

seorang guru bertagwa, taat beribadah,
ebab seseorang tidak

dang ia sendiri tidak

an oleh guru dalam
peranan a agar beriman, taat

beragamg arapan kelak setelah

dewasa unia - akhirat kelak.

dan member contoh sebagai

tauladan uta h'se etode yang bervariasi,
akan Ietlr memb [ ngan lisan.

n J n bagi guru untuk

meningkRathi\N bgr BmﬂarGrank terhadap tingkah

laku anak apabila sebelum berusaha meningkatkan motivasi belajar agama

terlebih dahulu memperbaiki pribadinya sendiri yang meliputi tingkah
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laku, sopan santun, ramah, mengajar dengan metode yang bervariasi dan
sesuai dengan kemampuan anak sehingga pembelajaran di kelas menjadi

sangat menyenangkan dan kemungkinan besar akan berhasil

meningkatkan  semanga If peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dap

3. Faktor-fak ' berhasilan Guru PAI

ung dalam usaha
an penggalian data
dengan paraSgl ISny. Islam « elakukan observasi
secara langsUiig di loka o e Jart has mentasi. Dari ketiga
metode terse Enulis Ketahui bar eningkatkan motivasi

r yang

Untuk mengetahui fak | dukung dalam pembiasaan beribadah,

lO 'nb Amrulloh, S.Pd.|

L3 Vi ama adalah factor
Bmﬁgﬁ kﬁgjﬁtoﬂngﬁgg angat berpengaruh
terhadap usaha memotivasi siswa dalam belajar agama, yang

kedua yaitu sarana prasaran contohnya musollah merupakan
tempat ibadah untuk para siswa dan para guru serta karyawan

peneliti m

sebagai beri

% Lihat transkrip wawancara nomor: 02/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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lingkungan sekolah. Selanjutnya factor pendidik, yang
bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian peserta
didik.”

Hal ini juga diungkap olen Bapak Heriyanto, S.Pd.l yang

menyatakan bahwa:%
paling berpengaruh iyalah

ak, kalau keluarganya
| perilaku kedua orang

a Rani saputri, dia

perikan arahan agar
aupun mengaji”’

. - lean-98
Hal ini juga ( akan:

ah-marah kalau saya
um saya jika tidak

K pembiasaan Den SMK Negeri

adalah oran , b u, nga dan tempat tinggal dan
teman seba
Berk de t nginenjadi hambat dalam peran

guru di SMR\IeQ IMpﬂm RIOQ pGIiﬁusaha mendapatkan

uhpelem Wonogiri

% Lihat transkrip wawancara nomor: 07/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
%7 Lihat transkrip wawancara nomor: 15/W/10-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
% Lihat transkrip wawancara si nomor: 16/W/10-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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informasinya melalui wawancara dengan para guru agama ketika penulis
datang ke lokasi, melalui beberapa wawancara tersebut penulis memperoleh

informasi bahwa dalam usaha meningkatkan motivasi belajar agama di SMK

Negeri | Puhpelem Wonogi kali mengalami hambatan-hambatan
diantaranya adalah :

1) Kurang leng

lihat ket sery, ¥ o/ pan, serta hasil dari
ama Islam di SMK
Negeri emasuki musholla,
penulis erada dalam lemari,
yang dikunci rapat.
kamar kecil sebagai

. S.Pd.1

erawat musholla

dan prasarana yang
stakaan dan segala

, hamun sarana dan
k" 100

SebaEmaQ/aNisQaiBolﬂaGapQ dia mengatakan: 10!

% Lihat transkrip wawancara nomor: 08/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.

101 ihat transkrip wawancara nomor: 17/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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“buku tentang agama disini masih belum lengkap mbak dan masih
terbatas, jadi saat kami mau membaca harus bergantian mbak”

Hal serupa diungkapkan oleh Susi Ernawati, dia mengatakan: %2
“disini bukan cuma b

juga terbatas jadig
rumah”

ang terbatas mbak tetapi mukena disini
hkami membawa mukena sendiri dari

Hal serupa diug akni:103

ami membaa sarung
a sering pinjam dari
enunjukkan bahwa
bembelajaran agama
Islam di pada musholla dan
ng yang ada di
anya masih sangat

mpu menemukan

agama“Islam. Hal ini THe ¥ AT oleh terbatasiya dana yang akan

digunak
2) Kur atian o tugsterh pendidik&n agama siswa
tia t r p @pendidikan®@gama siswa sangat

berpengﬁ deiNs&iBalﬂeﬁ oQan sungguh-sungguh

102 | jhat transkrip wawancara nomor: 18/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
103 |_jhat transkrip wawancara nomor: 19/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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apabila orang tua mereka mendukung mereka dan memberikan perhatian
yang lebih terhadap pendidikan agama anak.
Faktor orang tua dan suasana rumah termasuk unsur yang

menentukan dalam pembg : ibadi anak. Orang tua yang tahu akan

ru agama, beliau

ak itu tergantung
sejak kecil mbak,
jan agama, misalnya
jsung MI misalnya,
g dari lulusan M1 itu
‘an sudah bisa walau
lajar dari nol apalagi
madrasah sama sekali

to yang menyatakan

ikan agama anaknya

agi mempraktekkan

pak pada anak yaitu

a Al-Qur'an, dan ini

a japya waktu di rumah digunakan

bS.aint embantu orang tua

pak! Dari pulang sekolah sampai jam berapa? Sampai sore pak,
membantu apa? Membantu bekerja di sawah begitu jawabnya".

104 ihat transkrip wawancara nomor: 03/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
105 _jhat transkrip wawancara nomor: 09/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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Uraian di atas menunjukkan bahwa kebanyakan keluarga siswa
kurang memberikan perhatian terhadap pendidikan anaknya khususnya

pendidikan agama. Bapak Moghs Alwi mengutarakan bahwa: "kebanyakan

bergaul siswa serta

riyanto memberikan

Jlak bisa mengontrol
dan kalau sudah di
, biasanya anak itu

perkemb idik tidak sehari penuh
selama ada di yang iskan oleh siswa di
sekolah Dalam waktu itu tentunya

banyak R yQ dNulQolBsistGarQolah, salah satunya

106 |_jhat transkrip wawancara nomor: 10/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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bermain atau sekedar berkumpul dengan teman-temannya. Sebagaimana
hal ini disampaikan oleh Agus Nugroho, yakni:%’

“sepulang sekolah saya bermain sepak bola dengan teman-
teman dllapangan gékat sekolahan mbak, setelah itu kami baru

| dulu mbak sama
au tutup baru kami
Saat sept ringer ang bersifat negatif
sendiri. Teman yang
pu menjaga dirinya

ia berteman akrab

terjerum nNyagi
a yan n ka@m¥ oleh k Munib Amrullah
yakni ba

PONOROGO

107'|_jhat transkrip wawancara nomor: 20/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
108 | jhat transkrip wawancara nomor: 21/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
109 | jhat transkrip wawancara si nomor: 22/W/12-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
110 |_jhat transkrip wawancara nomor: 04/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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"Pergaulan dengan teman sebaya adalah faktor yang mempunyai
pengaruh yang sangat besar, karena siswa pada usia SMK
merupakan masa puber pertama, pada masa ini siswa merasa ingin
tahu yang cukup tinggi dan mempunyai kecenderungan suka
meniru, entah itu meniru perilaku, cara berpakaian, sikap dari
temannya maupun g yang diidolakannya. Apalagi sekarang
dengan perkemba o0gi canggih dimana siswa SMK pun
I dari internet. Ini kalau tidak
etahuan agama serta keimanan
akan terjerumus ke dalam

di luar sekolah, yaitu
uh besar terhadap
diimbangi dengan
) kuat dikhawatirkan
diinginkan. Di sini
atau hanya sekedar

di luar sekolah dan
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BAB V
ANALISIS DATA

A. Bagaimana kegiatan pembiasaan beribadah oleh guru Guru PAI kepada

siswadi SMK Negeri 1 Puhp
Peran adala , gsung. Peranan guru adalah
tercapainya serg ' ‘ grkaitan yang dilakukan
dalam suatu kemajuan perubahan
tingkahlaku an.'*?Dalam hal ini
peran guru kan yang dilakukan
PAL.
ru sebagai pendidik,
enjadi seorang guru.

gat menentukan bagi

an sangat berarti.
Apalagi dalam konteks pendid Slam, semua aspek kependidikan Islam
terkait deng ilai ] gajpata i moral dan spiritual
yang diemb a ditra masikan®kearah p

Islam, guru ynt agﬁan erﬁnb& nﬁ}ih n membiasakan anak

didik berperilaku yang baik. Karena itu, eksistensi guru tidak saja

entukan kepribadian

2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, , 7
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mengajarkan tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai
kependidikan Islam.*®

Untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam seorang guru

harus menjadi motivator membimbing siswanya untuk

membiasakan mempe ang disampaikan oleh bapak
Munib Amrullg slam dalam wawancara
dengan pene

Dari peran guru dalam
pembiasaan nnya dengan benar,
serta memb a agar bersemangat
dalam prose a dan memberikan
bantuan sem dah seperti membaca

al-Qur’an, so

Peran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam

oti a n h terhadap motivasi
iswa geri 1 hpelem Wonogiri.

belajar aga
PONOROGO

meningkatk

113 |mam Tholkhahdan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Raja Grafindo, 2004), 219
141 ihat transkrip wawancara nomor: 01/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Heryanto, S.Pd.l dalam

wawancara yang termuat dalam dokumen terlampir.*®

motivasi adalah menggugah seseorang agar timbul keinginan dan

kemauan untuk melakukan ingga dapat mencapai tujuan. Tujuan

motivasi ini merupak icapai oleh setiap orang yang
melaksanakan belajar. Karena dalam
aktivitas belgjar yap dicip . elajaran yang dapat
memotivasi akan menyebabkan
terjadinya s i siswa, baik yang
dian bertindak atau
tujuan.'® Bagi guru,
tujuan moti adalanul K 1 engde T ata acu para siswa agar
timbul keing restasi belajar siswa

pkan dan
diterapkan ‘dal ara peneliti dengan

Bapak Munib Amrullo yang te jdbealam transkrip wawancara sebagaimana

- Iemb'IO ' n

PONOROGO

115 jhat transkripdokumentasi nomor:11/W/9-111/2018 laporan hasil penelitian ini.

H6E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), 114
117Ngalim Purwanto, Psikology Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 1994), 72
118|_jhat transkrip wawancara nomor:05/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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Masalah dalam meningkatkan motivasi belajar agama kepada peserta
didik tidak akan tercapai apabila dalam pribadi guru tidak terpancar

kepribadian yang luhur. Jadi untuk meningkatkan motivasi belajar agama

kepada peserta didik seorang benar-benar yang beriman, bertagwa,
taat beribadah, bertidgK dan menyenangkan, sebab
seseorang tida t ufiheafang A erbuat sesuatu sedang ia

Dari A peran guru sebagai
motivator d& dampak baik karena
dengan ada A a di sekolah tersebut
. a dan menerapkan
dalam keseh3fian mereR? di lingk #reeko pun di luar sekolah.
ar pendidikan agama
C. Faktor- fac

rhasilan guru PAI

sebagai motivator dalam pem# S beribadah

Ibad d etun i pada yang dilaksanakan
atas dasar a a elaksanakan perintahnya dan

meninggalkPa@nN tﬁanRqunGlan keridhaan allah,
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pahala syurga, dan ampunannya. Beribadah kepada allah harus dilaksanakan

denagan ikhlas, dan ikhlas adalah pekerjaan hati yang sangat rahasia.'*®

Suatu kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan dimungkinkan

akan mencapai tujuan yang_d apabila ada factor pendukung dan

beribadah di SMK
actor lingkungan, 2)
r pendidik.?°Faktor
ai  kehidupan yang
ang peduli terhadap
agama sanga ngary ; notivase siswa dalam belajar
siswa atau bahkan
ereka pada

a mengajak anak-
engajian umum, serta lingkungan di
dalam sekol@aiyan afisnya at mendukung dalam
proses pem a i d penuliS®lihat saat melakukan

observasi diJakasi

119 Abdul Hamid danBeni Ahmad Saebani, Fighlbadah (Bandung: PustakaSetia, 2009),61
120(_jhat transkrip wawancara nomor: 02/W/6-111/2018 laporan hasil penelitian ini.
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam
usaha meningkatkan motivasi belajar agama di SMK Negeri | Puhpelem

Wonogiri. Sarana dan Prasarana tersebut diantaranya musholla. Musholla

adalah merupakan tempat il para siswa dan para guru serta

karyawan lingkungag Olah.Faktor pesef@adidik merupakan faktor yang
paling penting g ' KALE  ,‘ adanya peserta didik,
' ; » M di Negeri 1 Puhpelem
pama Islam. Hal ini
dibuktikan d an observasi. Penulis
melihat setia S, para siswa dengan
tertib dan d ama atau fasholatan
dengan bersa sama ot at b n perempuan. Faktor
k, yang bertanggung
rvasi yang
an yang bukan guru
agama Islam berbusana musli rapi, tidak hanya itu, dari bapak guru

pun juga ad an sekolah.

g
Men a ahab ang dik olen Abdul Hamid
dan Beni Apad ebﬂ,ib ah ns telﬁg seluruh perbuatan

lahiriyah maupun batiniyah, jasmani dan rohani yang dicintai Allah SWT.

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa ibadah adalah ketaatan manusia

kepada allah yang dilakukan atas dasar keimanan yang kuat dengan
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melaksanakan perintahnya dan meninggalkan larangannya dengan semata-
mata mengharapkan keridhoan dari allah SWT.*2

Segala factor pendukung tersebut tidak terlepas dengan adanya

hambatan pula. Begitupun biasaan beribadah di SMK N 1
Puhpelem. Faktor peg bat pembiasaa ibadah yakni, 1) sarana dan
prasarana yang ‘ Ay QN elajdian agama Islam di SMK
Negeri 1 Pu | ' eralatan-peralatannya
serta buku- m yang penulis lihat
buku agama g perkembangannya
belum mam g digunakan dalam
proses pembelay ini ih di : uhi oleh terbatasnya
Sana rumah termasuk
ak. Orang tua yang
unya akan
h tak acuh, berakibat

ya. 3) Faktor-faktor penghambat yang

dihadapi sel k ; lingkungan luar atau

teman berga mata jaran lain.

Dariﬁalii')in' isﬂullﬁ bﬂa 6tor pendukung dan
penghambat yang dapat membentuk pembiasaan beribadah siswa ialah dari

pola asuh orang tua, guru, teman sebaya, lingkungan dan lain sebagainya.

121 1bid.,64-70
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A. Kesimpulan

3.

BAB VI

PENUTUP

peran gu lapf /] e tlagram iswa vyaitu melakukan
ongan atau motivasi

belajar mengajar,
emaksimal mungkin

al-Qur’an, solat

ribadah siswa sangat

ian mereka baik di

lingkungan sekolah maupumsdisitiar sekolah. Hal ini dapat memberikan

doron gama Islam (PAI)
khusu wa di uhpele ongiri.
faktorﬁdugg at 69 dapat Wbentuk pembiasaan

beribadah siswa ialah dari pola asuh orang tua, guru, teman sebaya,

lingkungan dan lain sebagainya.
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B. Saran-saran
1. Diharapkan agar pihak sekolah segera melengkapi sarana dan prasaran

yang masih kurang agar anak-anak lebih rajin dalam belajar

2. Siswa diharapkan lebi i menjalankan kewaiban beragamnya
agar menjadi
3. Guru dibid membat guru PAI dalam

a dapat menerapkan
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